
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  
Memasuki era dunia yang semakin modern kecanggihan dunia yang terus-menerus 

membuat manusia menjadi pintar dalam mengelola dan menjalankan aktivitasnya secara efisien. 

Terutama pada dunia kerja seperti investasi saham, semakin berkembangnya bisnis suatu 

perusahaan maka semakin ketat pula persaingan diantara perusahaan. Perusahaan merupakan 

salah satu sarana yang dapat menunjang program pemerintah diberbagai sektor perekonomian. 

Menurut Rayyan (2023) mengataka  bahwa perusahaan harus menunjukan kemampuanya dalam 

bekerja secara efektif, efisien, dan produktif. Dan mampu menciptakan ide-ide terbaru dalam 

menjalankan pekerjaanya disuatu perusahaan. Perusahaan  harus menciptakan Produktivitas yang 

tinggi untuk menunjukan bahwah perusahaan mampu menggunakan sumber daya untuk 

mencapai sebuah hasil yang memuaskan dan sesuai dengan harapan diinginkan sehingga 

perusahaan tetap terjaga. 

lPasar modal dapatl diartikanl sebagai sarana ulntuk mengumpulkanl dana ldari berbagail 

sumber untukl mendapatkan keutungan darli investasi alntara investor ldan lperusahaan itul 

lsendiri (Ajeng, 2019). Pasarl modall merupakan mekanismel luntuk mengurangi lkesenjangan 

antara lpihak yang lmemiliki kelebihanl dana latau linvestor, dan dana pihakl yangl membutuhkan 

danal (lemiten). Kelebihanl danal dapat di investasikan denganl harapanl pengembalian. Danal yangl 

dibutuhkanl ldapat penerbitan surat lberharga luntuk diterbitkan di lpasarl modal. Pasar modall ljuga 

merupakanl peluangl investasi yang melnawarkan potensli keuntungan ldengan resiko yangl 

diperhitulngkan melalui trlansparansi invlestasi pasar modal.  

Pasar modal di Indonesia sudah cukup banyak yaitu Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI), Jakarta Islamic Index (JII), Jakarta Islamic Index 70 JII (JII 70 Index), dan IDX-MES 



BUMN 17. Dari banyaknya pasar modal Syariah penulis memilih (ISSI) Indeks Saham Syariah 

Indonesia sebagai penelitianya. Menurut Hermuningsih et al. (2017) berdasarkan Indeksl Saham 

Sylariah Indlonesia (IlSSI) merupakan Indelks saham lyang mencelrminkan keseluruhaln saham 

Syarilah yang tercatat ldi Bursal Efek Indlonesia (BlEI). Pada saalt Indeks Salham Syariah Indonesia 

(ISSI) diluncurklan palda tanggall 12 Meil 2l011 di Jakarta, jumllah saham Sylariah yang tercatalt di 

Burlsa Efek Ilndonesia (BEI) sebanylak 214 slaham. Keberladaan Indek Sahalm Syariah lIndonesia 

(lISSI) melenglkapi Indeks Slyariah yang suldah ada sebelumnyla yaitu Jakalrta Isllamic Indlex (JIIl). 

Konstituenl ISSI adalahl keseluruhan saham Sylariah tercatatl di Bursal Efek Indlonesia (BEI) danl 

terdaftar dlalam Dlaftar Efelk Syariah (lDES). 

Konsisten Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSIl) direvilew setiap 6 blulan sekalil pada 

bulan (Mlei dan Novemlber) dan dipublilkasikan pada alwal bulaln berikultnya. Konsisten ISlSI 

juga dilaklukan penyesuaian alpabila ada sahaml Syarialh yanlg baru tercaltat atau dihapuslkan dari 

Dlaftar Efek Syariah (lDES). Metlode perhitungaln Indeks ISSI lmenggunakan rata-ratla tertimbalng 

dari kaplitalisasil pasar. Tahunl dasar yang digulnakan dalam perhitlungan Indeks Salham Syalriah 

lIndonesia (ISSlI) adalah lawal penerbitanl Daftar Efek Slyariah (DElS) yaitul Desember 20l07 

sebagai tahlun dasar plerhitungan ISlSI (Thain, 2021). 

Indeks Sahaml Syariah Indonesia (ISSI) memiliki 9 sub sektor usaha salah satunya adalah 

selktor inldustri barang lkonsumsi (Consumer Goods). Selktor industrli barangl konsumsi 

lmerupakan industri malnufaktur yanlg memperoses bahan baku menjadi bahan yang siap 

dikonsumsi. Industri barang konsumsi di Indonesia memberikan kontribusi yang besar dalam 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan pekerjaan yang luas, dan sektor industri barang 

konsumsi juga memiliki peran penting yaitu untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Adapun 

Kebutuhan konsumen sehari-hari yang dibutuhkan seperti makanan, minuman, farmasi, 



kosmetlik dan baralng keperluan rumlah tangga, peralatanl rumah tangga dlan slektor lainya. 

Meningkatnya sektor industri barang konsumsi di Indonesia belum bisa dikatakan stabil dari 

fluktusi ekonomi disebabkan persaingan diantara perusahaan yang semakin ketat dipasar modal 

(Meilvinasvita et al., 2020). 

Peruslahaan-perulsahaan yang blergerak di ilndustri baranlg konsumlsi juga memiliki 

ketelrtarikan untuk blersaing dipasar lmodal dengan mlenjual sahaml dengan berblasis Syalriah. Hal 

inli seirinlg dengan kegialtan ekolnomi Syarliah yang mengalamli perkembangaln dan diversiflikasi 

instrulmen keuanganya berprinsip Sylariah. lPasar modal Slyariah sendiri ialah pasarl modall yang 

selulruh mekanisme kegiatanya mengenlai emliten, jenis elfek yang diperdlagangkan dan 

mlekanisme perdaganganya telah lsesuai denglan Syariat Islam. Sedanglkan efek Slyariah adalahl 

efek sebagaimlana yang dimaklsud dalam peralturan perundalng-undang dibidang plasar modall 

yang aklad pengelollaan peruslahaan mauapun cara penerbitanya memenuhi prilnsip-prinsilp 

Slyariah. Adaplun yang dlimaksud dengan efelk-efek lSyariah menurlut fatwla DSNl MUI 

lNo. 40/DSNMUI/X/2003l tentangl pasar modlal dalam pedomanl umum lpenerapan prinsp Syariah 

dibidang palsar modlal melncangkup Slaham Syalriah, Reksadana Slyariah, Kontrak lInvestasi 

Kolelktif lEfek Beragunlan Aset Slyariah, dan sulrat berharga lalinnya yang sesulai dengan plrinsip-

prinsipl Slyariah. pasar modal Syariah juga dapat diartikan sebagai penawaran alternatif dan 

menarik dari pasar tradisional yang masih berbasis riba dan plasar moldal Syariah melnerapkan 

prinslip Syarliah sebagai pengoperasianya secalra umum konsilsten dengan konselp peningklatan 

lmodal dari kekayaan yang dihasilkan terhindar dari riba dan  keutungan yang dihasilkan sesuai 

dengan prinsip yang diajarkan didalam Syariat Islam (Fauzan & Suhendro, 2018).  

Bursla Efek Indonelsia (BEIl) mencatat jumllah Investor Sylariah atau Slaham Syariah l 

tumbuh cukupl signifikan lselama empat tahlun terakhir danl saham terselbut memberilkan 



pencapaian yanlg baik yaitu sebesar 56,9% dari total kapitalisasi pasar mencapai l45,6% perl 

Oktober 20l21. Sementara itu julmlah investor Slyariah tumbuhl positif menjladi l89.678 invlestor 

per Jalnuari l2021. BEI memilliki beberalpa Indeks dallam dafltarnya, termasluk ISSI, indelks yang 

mencalkup seluruh sahlam Sylariah dan termalsuk dalaml seri DES Sylariah dari perseldiaan yang 

ditlentukan oleh lOJK untuk industri barang konsumsi (Nurhaliza, 2021). 

Berikut fenomena harga saham persahaan industrli barang konsulmsi ylang terdaftar dli 

Indekls Saham Syarialh pleriode 2020-2022 dapat dilihat pada tabel 1.1: 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

 Perkembangan Harga Saham Perusahaan Industri Barang Konsumsi Periode 2020-2022 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham 

Harga 

Saham 

Tahun 2020 

Harga 

Saham 

Tahun 2021 

Harga 

Saham 

Tahun 2022 

Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk 

 

AISA 390 192 143 

Indofarma Tbk 

 

INAF 4.030 2.230 1.150 

Wahana Interfood 

Nusantara Tbk 

 

COCO 700 288 268 

Cahaya Bintang 

Medan Tbk 

 

CBMF 570 98 50 

 

 

Buyung Poetra 

Sembada Tbk 

HOKI 251.25 181 134 



 

Era Mandiri 

Cemerlang Tbk 

 

IKAN 147 95 59 

Pharpos Tbk 

 

PEHA 1.695 1.105 685 

Prima Cakrawala 

Abadi Tbk 

 

PCAR 555 282            87 

Nippon Indonesia 

Corpindo Tbk 

  

ROTI  1.360 1.360 1.320 

Ultra jaya Milik 

Industri Dan 

Trading Company 

ULTJ 1.600 1.570 1.475 

     

Sumber: www.idx.co.id, 2023 (“diolah”)  

http://www.idx.co.id/


 

Gambar 1.1 Perkembangan Harga Saham Perusahaan Industri Barang Konsumsi Periode 

2020-2022 

Sumber: www.idx.co.id Tahun 2023 (“diolah”) 

 

Dapat dilihat dari grafik diatas bahwah terdapat 10 perusahaan industri barang konsumsi 

yang mengalami penurunan pada tahun 2021-2022 yaitu pada perusahaan INAF pada tahun 2021 

mengalami penurunan mencapai 2.230,00 dengan volume perdagangan mencapai 1,2 juta. Pada 

tahun 2022 mencapai 1.150,00 dengan volume perdagangan mencapai 955 ribu. Terdapat 

perusahaan yang mengalami penurunan kedua yaitu pada tahun 2021 pada perusahaan PEHA 

yang Mengalami penurunan sebesar 1.105,00 dengan volume perdagangan mencapai 647 ribu, 

pada tahun 2022 mencapai 685,00 dengan volume perdagangan mencapai 648 ribu. Terdapat 

1150 

685 

1475 

1320 

268 

134 

87 

143 

59 

50 

2230 

1105 

1570 

1360 

288 

181 

282 

192 

95 

98 

4030 

1695 

1600 

1360 

700 

251 

555 

390 

147 

570 

0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000 4500

INAF

PEHA

ULTJ

ROTI

COCO

HOKI

PCAR

AISA

IKAN

CBMF

Harga Saham Tahun 2020 Harga Saham Tahun 2021 Harga Saham Tahun 2022

http://www.idx.co.id/


perusahaan yang mengalami penurunan ke tiga yaitu pada perusahaan ULTJ pada tahun 2021 

sebesar 1.570,00 dengan volume perdagangan mencapai 1,4 juta, pada tahun 2022 mencapai 

1.475,00 dengan volume perdagangan sebesar 2,1 juta. Terdapat perusahaan yang mengalami 

penurunan yang ke empat yaitu pada perusahaan ROTI pada tahun 2021 sebesar 1.360,00 dengan 

volume perdagangan mencapai 4,1 juta, pada tahun 2022 mencapai 1.320,00 dengan volume 

perdagangan sebesar 393 ribu. Terdapat perusahaan yang mengalami penurunan yang ke lima 

yaitu pada perusahaan COCO pada tahun 2021 sebesar 288,00 dengan volume perdagangan 

mencapai 46 juta, pada tahun 2022 mencapai 268.00 dengan volume perdagangan sebesar 585 

ribu. Terdapat perusahaan yang mengalami penurunan yang ke enam yaitu pada perusahaan 

HOKI pada tahun 2021 sebesar 181.00 dengan volume perdagangan mencapai 14 juta, pada 

tahun 2022 mencapai sebesar 134,00 dengan volume perdagangan sebesar 237 juta. Terdapat 

perusahaan yang mengalami penurunan yang ke tujuh yaitu pada perusahaan PCAR pada tahun 

2021 sebesar 282,00 dengan volume perdagangan mencapai sebesar 6,3juta, pada tahun 2022 

mencapai sebesar 87,00 dengan volume perdagangan 77 juta. Terdapat perusahaan yang 

mengalami penurunan yang ke delapan   yaitu pada perusahaan AISA pada tahun 2021 sebesar 

192,00 dengan volume perdagangan mencapai 39 juta, pada tahun 2022 mencapai sebesar 143,00 

dengan volume perdagangan sebesar 955 ribu. Terdapat perusahaan yang mengalami penurunan 

yang ke Sembilan yaitu pada perusahaan IKAN pada tahun 2021 sebesar 95,00 dengan volume 

perdagangan sebesar 89 juta, pada tahun 2022 mencapai sebesar 59,00 dengan volume 

perdagangan sebesar 30 juta. Terdapat perusahaan yang mengalami penururnan yang paling 

renda dibandingkan dengan perusahaan lainya yaitu perusahaan CBMF pada tahun 2021 sebesar 

98,00 dengan volume perdagangan mencapai sebesar 1,9 miliar, pada tahun 2022 mencapai 

sebesar 50,00 dengan volume perdagangan sebesar 230 ribu. Menurunya harga saham industri 



barang konsumsi terus-menerus mengalami penurunan pada tahun 2021-2022 disebabkan oleh 

faktor dibawah ini. Faktorl yangl mempengaruhi tingkat perlgerakan hlarga sahalm yaitu faktolr 

internal ldan ekstelrnal, fakltor internal disebult juga faktorl fundamenltal adalah lfaktor yanlg 

berasal darli dalam plerusahaan dlan dapat dikelndalikan olehl manajemeln peruslahaan, sedalngkan 

faktolr eksternal yang merulpakan faktorl non fundalmental biasanlya bersifat lmakro sepertli situasi 

pollitik daln keamalnan, sukuk lbunga, dlan kebijakan lpemerintah (Natarsyah, 2000). Faktor ini 

secara berasama-sama akanl membentluk kekuatan lyang berpelngaruh transaksi saham perusahaan 

lsehinggal harga salham perusahaan lakan melngalami berbagail kemungklinan yaitu kenaikan atau 

plenurunan hlarga. Falktor tersebut di atas dapat dikatakan bahwa faktor fundamental berpeng laruh 

terhadalp hargal pasar salham.  

Dlapat dilihat harlga saham dipelngaruhi oleh permlintaan danl penawaran harga sahaml 

industri barang konsumsi. Adapuln permintlaan sulatu salham dapat dipenglaruhi loleh ekspetasi 

investlor terhadap kilnerja perulsahaan. Selmakin baik klinerja peruslahaan, malka semakin tilnggi 

minat linvestor danl  harga salham juga akanl menlingkat (Jogiyanto, 2020). Dengan adanya hal 

tersebut penelitian ini dapat mempengaruhi rasio-rasio keuangan pertama yaitu  Debt To Asset 

Ratio (DAR) adalah rasilo utang yang dligunakan untuk lmengukur perblandingan alntara toltal 

hutang denglan total alktiva. Pada plenelitian terdahulu ylang dilakukaln oleh Pane et al. (2021) 

mengatakan bahwa DAR berpengaruh terhadap harga saham apabila perusahaan menggunakan 

dan memanfaatkan dananya secara efektif, maka tingginya nilai DAR bukanlah hal yang buruk 

karena laba yang diperoleh dapat membayar hutang secara berkala sehingga memberikan 

keuntungan dan alkan menamblah minlat invesltor yang akan blerdampak palda naiknya hlarga 

lsaham. Namun plenelitian ini tidlak sejalan ldengan pelnelitian Valentono & Sularto (2013) yanlg 

mengatakan bahwa DAR tidakl berpengarluh terhadlap harga slaham diakrenakan DAR yangl 



tinggi akan menulnjukan relsiko yang tlinggi plada plerusahaan karena plerusahaan mempulnyai 

tanggunlg jawab yangl lebih besar dlalam lmelunasi kewajibanl pada pihak lke ltiga.  

Selalnjutnya rasio keulangan yangl kedua  mempenlgaruhi harga salham yaitu dengan 

menggunakan rasio Earning Per Share menurut Zulkarnain et al. (2021) Earlning Per Shlare 

(EPSl) adalah rasilo yang menunjuklan kemampualn perulsahaan dalam menlcari keutungan ldan 

memberikan lukuran tingkalt efektivitas sluatu peruslahaan oleh labal yang dihasilkanl dari 

pelnjualan dan pelndapatan linvestasi. Menurut pendapat Darnita (2014) EPSl memiliki plengaruh 

positifl dan siglnifikan terhadap hlarga salham dikarenakan nilail EPlS yang tinggli menunjukan 

lperusahaan mampu lmenghasilkan keulntungan dari seltiap lembar sahaml sesuail ldengan ekspetasi 

parla investlor dan hall ini akan mlendorong jumllah modall yang ditanalmkan oleh perusahalan, 

sehinglga tinggi permintalan aklan meningkatkanl hargla saham.  Sledangkan mlenurut 

penelitian Sanjaya et al. (2018) Earnilng per lShare (EPS) tidak berpengaruh signlifikan terlhadap 

hargla saham disebabkan EPS yangl tinggi akan lmempengaruhi keputusan pendanaan seorang 

investor karena perusahaan tidak dinilai menguntungkan.  

Sementara itu untuk melihat rasio keuangan ketiga yang mempengaruhi hargla saham 

Mlenurut Kalsmir (2016), ralsio lancar (Currlent lRatio) merlupakan rasio ulntuk mengukur 

klemampuan perusalhaan dalam melmbayar kewlajiban jangka pendekl atau utangl yang segelra 

jatuh temlpo pada salat ditagih slecara kelseluruhan. Menurut Ajeng (2019) didalam  penelitianya 

Current Ratilo secara parslial tidalk berpengalruh ldan tidak signifikaln terhadap hlarga saham plada 

plerusahaan dikarenakan apabila Currenlt Ratio lyang tinggi atau relndah alkan menyebabkan 

halrga slaham suatu perusahalan mengalami penurunan. Sedangkan menurut Jati (2020) didalam 

penelitianya  bahwa current ratio menunjukan berpengaruh secara signifikan terhadap harga 



saham dikarenakan CR yang positif dapat memberikan gambaran tentang kelmampuan 

perusahalan untuk membaylar kewajiban jalngka plendeknya.  

Dengan demikian fenomena diatas dapat dilihat pada perbedaan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang tidak konsisten dan juga terdapat perbedaan tahun 

penelitihan, dan objek, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan. Berdasarkan latar belakang 

diatas, penulis tertarik melakukan penelitian pada perusahaan industri barang konsumsi sebagai 

objek penelitian yang berjudul “ Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR), Earning Per Share 

(EPS), Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham Syariah Sektor Industri Barang 

Konsumsi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di ISSI 2020-2022” 

1.2  Rumusan Masalah 
1. Apakah Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) Terhadap Harga Saham Syariah Sekto lr 

Industri Blarang Konsumsi lYang Terdaftarl Di ISSI talhun 2020-2022? 

2. Apakah Pengaruh Earning Pelr Share (EPS) lTerhadap Harlga Slaham Syariah Sektolr 

Industri lBarang Konsulmsi Yang lTerdaftar DI ISSI tahun 2020-2022? 

3. Apakah Penlgaruh Culrrent Ratio (ClR) Terhaldap Harga Salham Slyariah Sektlor Industri 

Baralng Konslumsi Yang lTerdaftar lDi ISSI tahun 2020-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitihan  
1. Untuk mengetahui secara empiris bagaimana Pengaruhl Debt To lAsset Rlatio (DAR) 

Terhadalp Harga Slaham Syariah Sektolr Industri Blarang Klonsumsi Yang Terdaftar Di 

ISSI tahun 2020-2022. 

2. Untuk mengetahui secara empiris bagaimana Pengalruh Earning Pler Sharle (EPS) 

Telrhadap Hargal Sahlam Syariah Sektlor Industri Blarang Kolnsumsi Yang Terldaftar DI 

lISSI tahlun 2020-20l22. 



3.  Untuk mengetahui secaral empiris baglaimana Pelngaruh Currentl lRatio Terhadalp Harga 

Sahaml Syariah Sektolr Industri Balrang Konsumsil Yang Telrdaftar lDi ISSI tahun 2020-

2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitihan  
1.4.1  Manfaat Teoritis  

lHasil penelitialn ini diharapkan ldapat bermanfaat dan mlenambah wawasan dan 

pengetahualn yang berkaitan dengan Dar, EPS, CR terhadap harga saham syariah sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020-2022. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan dan selain itu 

dengan adanya penelitian ini diharpkan dapat menjadi refrensi lhasil penlelitian selanjutnya 

mlengenai faktor yanlg mempengalruhi hargal saham syariah. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis 

L Hasil penelitian lini diharapklan dapat melmberikan manfaat bagi pemikiran dan 

pertimbangan bagli invelstor yanlg inlgin menginvestasikan dlananya dihlarapkan penelitianl dapalt 

menjadikan lmasukan dalam menglambil keputusaln dan ldapat menentukan lperusahaan yanlg 

memberikaln tingkat invlestasi yang sesuail dengan lharapan untuk mendapatkan hasil yang 

sempurna.   


